BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisa pengaruh
dari rasio Capital AdequacyRatio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratioi (LDR)
terhadap financial distress pada bank devisa tahun- 2012-2015. Penelitian ini
menggunakan sampel Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebanyak 88 bank. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi
logistik dengan data tahun 2012-2015.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis pada uji-wald menunjukkan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap financial distress pada
perbankan swasta nasional devisa tahun 2012-2015 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,112 > 0,05. Hal ini juga menunjukkan bahwa
hipotesis pertama ditolak kebenarannya, karena tinggi rendahnya rasio
CAR tidak berpengaruh terhadap financial distress.

2. Hasil pengujian hipotesis pada uji wald menunjukkan bahwa Non
Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap financial distress
pada perbankan swasta nasional devisa tahun 2012-2015 dengan nilai

signifikansi sebesar 0,286 > 0,05. Hal ini juga menunjukkan bahwa
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hipotesis kedua ditolak karena NPL tidak berpengaruh terhadap financial

distress.

3. Hasil pengujian hipotesis pada uji wald menunjukkan bahwa Biaya

Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh
terhadap financial distress pada perbankan swasta nasional devisa tahun
2012-2015 dengan nilai signifikansi sebesar 0,134 > 0,05. Hal ini juga
menunjukkan bahwa hipotesis kedua ditolak kebenarannya, karena tinggi

rendahnya rasio BOPO tidak berpengaruh terhadap financial distress.

4. Hasil pengujian hipotesis pada uji wald menunjukkan bahwa Biaya Loan

to Deposit Ratioi (LDR)) tidak berpengaruh terhadap financial distress
pada perbankan swasta nasional devisa tahun 2012-2015 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,296 > 0,05. Hal ini juga menunjukkan bahwa
hipotesis kedua ditolak kebenarannya, karena tinggi rendahnya rasio LDR
tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain :
Pada saat pengujian regresi logistik data bank yang masuk dalam kondisi
financial distress dan non financial distress tidak dipisah sehingga data tidak
fokus pada bank yang mengalami financial distress.
Financial distress akan sulit diprediksi dalam lingkup perbankan karena
manajemen bank akan sebisa mungkin menutupi kondisi sebenarnya dalam

perusahaan.
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Saran
Saran-saran yang dapat disampaikan terkait penelitian ini adalah:
Peneliti selanjutnya diharapkan dalam pengujian regresi logistik membedakan
antara bank yang masuk ke dalam kondisi financial distress dan non financial

distress agar hasil lebih fokus pada bank yang mengalami financial distress.
Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel perusahaan sektor lain
bukan perbankan agar financial distress lebih fokus dapat diteliti dikarenakan

pada perusahaan perbankan pengungkapan financial distress tidak transparan.
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